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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

1. Perancangan Pusat Imformasi Wisata (PIW) Pendakian Gunung Semeru 

ini berdasarkan pada sumbu lokasi penting atau objek yang berpengaruh 

terhadap wisata pendakian Gunung Semeru di Kabupaten Lumajang. 

2. Metode perancangan PIW ini menggunakan metode programatik karena 

mewadahi fungsi yang kompleks yang didasarkan pada pariwisata dan 

kelestarian alam lingkungan di sekitar obyek wisata.  

 

5.2      Saran 

1. Pusat Informasi Wisata Pendakian Gunung Semeru hendaknya dapat 

menyatukan setiap objek wisata di Kabupaten Lumajang maupun kota 

disekitarnya, selain sebagai pusat yang menyinergikan objek wisata 

pendakian Gunung Semeru juga untuk mempermudah wisatawan dalam 

memahami dan mencari informasi mengenai Gunung Semeru.  

2. Pemerintah Kabupaten Lumajang hendaknya memberikan perhatian 

yang sungguh terhadap pengembangan pusat pariwisata dan objek 

pariwisatanya mengingat pariwisata merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan pendapatan daerah Kabupaten Lumajang.  
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Lampiran  
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